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Abstrak
 

Berita bohong menjadi permasalahan yang saat ini dihadapi oleh masyarakat. Pengertian mengenai berita

bohong yang luas, dapat menimbulkan perbedaan pemahaman antara satu pihak dan pihak lainnya.

Berdasarkan hal tersebut terdapat tiga rumusan masalah yang akan dibahas, yakni: bagaimana aturan

mengenai berita bohong dalam UU No. 11 Tahun 2008? Bagaimana pertanggungjawaban pidana terhadap

tindak pidana penyebaran berita bohong? Serta bagaimana penerapan pasal berita bohong dalam

penyelesaian kasus 'Muhammad Faizal Tanong'?

 

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis menggunakan metode penelitian yuridis-normatif,

dengan menggunakan data yang bersumber dari undang-undang, buku, artikel, majalah dan jurnal. Untuk

melengkapi data tersebut, penulis juga melakukan wawancara terkait dengan penyebaran berita bohong.

Penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan hal-hal sebagai berikut. Pertama belum ada definisi yang

disepakati mengenai berita bohong menyebabkan belum bisa dibuatnya suatu kategori khusus mengenai

perbuatan pidana yang masuk kedalam berita bohong, sehingga aturan yang digunakan untuk menyelesaikan

permasalahan berita bohong adalah pasal-pasal pencemaran nama baik, penghinaan, dan penodaan. Kedua,

pihak yang membuat dan menyebarkan berita saja sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam penyebaran

berita bohong. Padahal media yang menjadi sarana penyebaran berita bohong seharusnya dapat dimintai

pertanggungjawaban. Ketiga, dalam kasus ujaran kebencian yang dilakukan 'Muhammad Faizal Tanong'

penerapan pasal telah secara tepat.

......Fake news is a problem that currently faced by community. A broad sense of fake news, can lead to

differences understanding between one side and the other. Based on this matter there are three problems that

will be discussed, namely how the rules about fake news in the Law no. 11 in 2008 How is criminal liability

for the crime of spreading fake news And how is the application of the fake news article in the verdict of the

case Muhammad Faizal Tanong.

 

To answer the problems authors are using juridical normative research methods, where authors use data

derived from regulations, books, articles, magazines and journals. To complete the data, authors also

conducted interviews related to the spread of fake news. As the result, there are three answers that author

can get. First, there is no mutually agreed about the definition of fake news. Because of that matter, the

category of fake news is not yet been made. That is why the rules used to solve the problem of spreading

fake news are using articles such as defamation, humiliation, and desecreation. Secondly, until now the

subject who are being responsible for spreading fake news are the newsmaker and the one who is spreading

the fake news. In fact, the media used to spreading fake news also have a responsible. Third, based on

'Muhammad Faizal Tanong' case, the judge already did a proper application of article 28 paragraph 2.
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